WALIKOTAMS‘

Samarinda, 25 Februar 2011

Kepada
1160 [BKPPIIIL208- Yth. Pengliris, Penganutdar Afiggota
i - Jemaat Ahmadiyah tndones:a )
Perhal Perintah Penghentian dan Penutupan U die
Aktifitas Jamaat Ahmadivah Indonesia - SAMARINDA

Sebagaimana diketahui bahwa Pemenntah berkewajiban melindungi setiap usaha
penduduk melaksanakan ajaran agama dan E}adai pemeiuk-pemeiuknya sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan pemndang-undangan fidakmenyalahgunakan atau menodai
agama, seria fidak mengganggu ketentraman dan keteriban umy

Untuk ftu, dalam rangka melaksanakan fugas dan wewenangnys, Pemerintah Kola
Samarinda mempunyal kewajiban memelihara kelentraman dan kefertiban masyarakatnya demi -
mermelihara kerukunan wilayah yang merupakan bagian penting dari kerukunan nasional,

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, serta berdasarkan pertimbangan dan landasan
hukum sebagai berikut : _

1. Undang-undang Nomor : 1/PuPs/1965 tentang Pencegahan dan Penyaiahgunaan ‘dan atau
Pencdaan Agama jo Undang-undang Nomor :
Penelfapan Presiden dan Peraturan Presiden sebagai Undang ummg

2. SKB Menteri Agama, Jaksa Agung dan Menter Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 3
Tahun 2008, Nomer : Kew%iMJA:'ﬁfEOOB Nemor : 199 Tahun 2008 tentang Peringatan dan
Perintah Kepada Penganut, Anggota, dan/atau Anggota Pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia
{JAl) dan Warga Masyarakat;

3. Keputusan Fatwa MUI (sebagai hasil dari Musyawarah Nasional VIl MUI Tahun 2005) Nomor :
11/Munas VIIMUI5/2005 tentang Aliran Ahmadiyah;

- 4. Surat Ketua MUI Kota ‘Samarinda Nomor 1 04/MUI SMDIDIII432H/2011 tanggal 22 Februari
2011 perinial Himbauan/Seruan Penghentian AkGfitas Jemaat Ahmadiyah;

5. Rekomendasi hasil pertemuan dan diskusi panel pada tanggel 25 Februari 2011 ber’terﬁpat di
Aula Rufemg Rapat Kantor Kementerian Agama Kota Samarinda, anlara Tokoh Agania, Tokoh
Masyarakat serta Ommas se Kota Samarinda dengan Pimpinan Muspida Kota Samarinda dan
Ketua MUI Kota Samarinda. seda ASLS{Eﬁ Tata Pemerntahan dan Hukum Sekretariat Kota
Samarinda, Kepala Badan Kesbangpoi dan Unmas Kola Samarinda, Kepala Kantﬁz;;@! PP




Tembusan ;

Kota Samarinda, Kabag Humas dan Protokol Setkot Samarinda dan Ketua BAZ Kota Samarinda
serta Pimpinan dan Pe_négms Organisasi Keagamaan se Kota Samarinda dalam rangka
Mengukuhkan Persatuan dan‘Kesatuan serta Menjaga Kola Samarinda agar tetap Kondusif,
Aman dan Damai, seluruh ‘peserta pertemuan  sepakat menyatakan bahwa unfuk
Menghentikan dan Menutup Segala Aktifitas Kegiatan Jemaat Ahmadiyah Indonesla {JA])
di wilayah Kota Samarinda.

Selanjulnya kepada Segenap. Penganit, Anggota, dan/atau Anggota Pengiinis  Jemaat ™
Ahmadiyah Indonesia yang berdomisili i wilayah Kota Samarinda akan dibina oleh pihak Kantor
Kementerian Agama Kota Samarinda,

Mencermati hal tersebut diatas, maka dengan ini Walikota Samarinda memerintahkan

kepada segenap Penganut, Anggota, danfatay Anggota Pengurus Jemaat Ahmadiyah
Indonesfa yang beraktifitas dj wilayah Kot;csamarfnda-untuk Hemberhenﬁkaa dan Menutup

Segala Aktifitas yang berkenaan dengan Penyebaran Ajaran Ahmadivah dan tidak membuka
ruang dialog atas keputusan ini.
—

Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terimakasih,

Gubemur Provinsi Kaltim,
Kelia DPRD Kota Samarinda
Kapolresta Kota Samarinda,
Dandim 0901 Samarinda,

Ketua Pengadilan Negeri Samarinda
Kepala Kantor Kementerian Agama Kola Samarinda
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5. Kepala Kejaksaan Negeri Kota Samarinda.
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Ketua MU! Kota Samarinda



